BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pesatnya  kemajuan tek.nu.‘[ngi gsa ini membuat kebutuhan akan
informasi dan hiburan bisa di dapat de b, beragam aplikasi bermunculan
untuk memenuhi bl Ersebul. Ads .' infernet dan media sosial tentunya semakin

' formasi, dan hiburan dari

L yang tel I
pada 23 Fﬁhmnn 2022 riset yuanpd
i laporun yang bertajuk Digital 2022
a jiwa pengzuna aktif media sosial di

an temebut dijelaskan jika data tersebut naik seld
Wit jiwa dari tahun 2021 (Prastya, 2022).

oA Blih aplikasi
uhun 2016, Pand 9 telah mendongkrak

i tiel ! i untuk tingeal di rumah
didediknsikan untuk berbagi video pendek kreatif. Namun, video di Tik Tok lebih
dari sekadar video, Tik Tok juga menawarkan berbagai opsi dan filter musik
untuk menambah nilai kreatif pada video, Hal tersebutlah yang membukiikan
buhwa meskipun hanya berdurasi 15 detik, video Tik Tok dapat bensi banyak hal
menarik dan lebih informarif . Data vang di kutip dari riset AppTopia menyatakan
jikn Tik Tok tercatat sebugai aplikasi yang paling banyak disnduh di dunia selama



tahun 2021 atau sekitar 656 juta unduhan pada 2021. Jumlah tersebut bahkan
berhasil mengungguli aplikasi-aplikasi besar dalam beberaps tahun terakhir
seperti Facebook hingga Instagram (Rizaty, 2021).

Perkembangan aplikasi Tik Tok yang begitu pesat selama 2 tahun terakhir
membuat aplikasi ini bukan hanya sebagai splikssi untuk hiburon semata
elan mengiklankan produk — produk

aal ini menimbulkan peluang barg
malkan media sosial scbagai

melainkan aplikasi untuk mmpruu

atau jasa tertentu. Addifiy

sekedar membuat konten di aplikis
a (Yusuf et al, 2020,

alan aplikasi Tik Tok dibanding dengan aplikasi Ini
ey
ﬁmﬁad.d:mmMHmhi _:_ melalui
&nﬁnbﬂ'bugn!qﬂumwuhuldm ¢

hanys bermanfanl sebaggf i m jugs bisa digunakan
sebogai medin promosi yiang efek endirt menyediakan berbagai cara
untuk mempromosikan brand ke khalavak luas, beberapa jenis promosi yang bisa
digumakan  adaluh  mefkukan  kolsborasi  dengan  influencer Tik  Tok,
mengpunakon berbagai jems Tik Tok ads, pengpunsan hastag, serin bronded
hastag vang bisa anda punakan saat mengungeah konten tikuok.

Bukan hanya membuat konten semata, pam pemilik usabs ini jugs
melakukan kera sama dengan influencers yang cukup terkenal di aplikasi Tik Tok



atou bisa di sebut dengan istilah selefiok atou selelid Tik Tok untuk membuat
konten ulasan mengenai produk ataw josa mereka. Biasanya sefebtol yang dipilih
oleh para peloku usaha ialah orang yang videonya sering FYP. FYP di Tik Tok
merupakan kepanjangan dan For Yeur Page yang artinye, direkomendasikan atau
halaman awal di Tik Tok yang dapat langsung dilihat pengguna sant membuka
aplikasi ini. FYP ini berisi kumpulan video yang sedung viral atau populer (Jiwa,
2022). Setinp pengguna Tik Tokoakif mMendopatkan FYP yang berbeda

i Seri gkali, hal-hal inilah yang

yang akan mengenal produk tersel
; kaukmmmhehpmdukmmuL
i yaugdﬂnhh!ddl?f‘ahau!\tm]mumnn wtnkan jika ap
media promosi dapat meninghatkan minat bel pads peSatonnya
i jaml:ﬂﬂnu?ﬁhdﬂmyl LIS 1‘ ik dapat
,,.,r.l.. sebelum mamlnul: kepulusan seseof kan terpengaruh akan
giati, 2021).
- pebisnis
0 khusus Big Size
untuk membangun citra

Bigssimo adalsh den,gan akan fua iy patkan perhatian dari
tinp pengguna dalam mencar h:bumhmnyn an' ﬁlmr'ﬁhak uintuk postingan

Iklan Bigissimo dengan memakni musik Tikiok yang menvenangkan atnu sedang
tren. Ini menank bagi setap konsumen Bigissimo saal menonton  setap
postinganny..

Berdasarkan dats survei Nielsen pada tahun 2021 mengenni tren penggun:
Tik Tok di Asin Tenggarn, Indonesia menduduki peringkat pertama yaitu sebesar



63% pengeuna bersedia untuk berbelanja lebih banyvak. Kemudian, disusal oleh
Filipina dan Thailand sebesar 62%. Hasil persentase ini dibogi ke dalam beberapa
kategor, perama Hasil persentase tersebut terbag ke dalam beberapa kategori,
varte sebanyvak 80% pengounn Tik Tok mentkman konten yang dimuat dalam
media sosial tersebut. 78% pengguna memutuskon untuk membeli produk yoang
ditemukan dalam Konten Tik Tok, Kemudian sekitar 55% peggguna sudah
membuat dafiar barang yang akan dibel dar konten — konten Tik Tok. Laporan
tersebut menunjukkon bahvwa seting dolar vang dilabiskan pemegang di Tik Tok
menghasilkan pefgenibalion pendapatan tambaban, dan Tik Tok memiliki RO
(Returm on fevivimeit) | positif 16 kah hpat dan plagonmy msdiserradisional dan

chagzita] (Putri, 2021 )
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375 of TikTokers love
discovering new content
while using the app.

say they find new
products from ads on TikTek.

IL:'I'.l'.ll"'.'l [ETiet 'II|I|II'..§IL|'\|'L (R

Aplikasi Tik Tok sefain membenkan dampak vang cukup baik bagi para
pemilik usaha namun juga memiliki dampak vang cenderung kurong baik bag

para penpeunanya. Banyaknya kontén mensenai produk atan jass ferfeniu yang



beradn pada aplikasi tersebut menimbulkan perilabio kensumtif bagi penggunanya.
Konten produk yang melintas di halaman beranda pengguna secara berkala, secara
tidak langsung akan memmbulkan rasa penasaran, Hal tersebut vang akhirmya
membuat pengeuna Tik Tok akhimya memutuskan untuk membeli produk yang
oda dalam kenten Tik Tok tesebut. Data vang diperoleh dan App dnnte app e
behavior anafysis dari aplikasi Tik Tok menvatakan jiks sebanyak 95% pengguna
Tik Tok menonton video dan FYP, Remudisn 66% peigeuna menyukai video
vang bernda Tik Tek, sermn 24% lninnya membagikan widee Tik Tok (Ginee_com,
2021).

Crnsay 1.2 Kebtnaian penggoon Tl Tok

Kebiasaan Pengguna TikTok

S 9 o »

95% 66% 17% 24%

sumber Crinee.com
Kencenderungan seseorang dalam membel produk secar terus menerus
akan menimbulkan paya konsumtil’ yvang akan berakhir dengan perilaku baru yang

menermahisasikan konsumtifitas. Menurt Kotler gaya hidup merupakan sebuah



pola hidup seseorang di dunia diwgjudkan dalam kegiatan, minat dan opind
(Kotler, 2002). Saat ini, perempusn memiliki kebutuhan yang lebih banyak
daripada pria, dan mungkin lebih konsumnf daripada pria, Kebutuhan perempuan
sapl ini cenderung lebih kompleks seperti kebutuhan okon pokaion, riasan,
perawatan tbuh, dil yang jarong dibutubkan pris (Mukharik A, 2016)

BB1 edisi lima, 2016).
alam golongan g lah yang lahir dari rentang
tahun 1995 hingga 2010, Talir di era teknologl vang Sudah berkembang dengan
pesat membual para perempuan yang terabir di generasi ini mudah sekali untuk
beraduptasi dengan semua teknologi yang tersedia. Dain yang didapaikan oleh
App Annie app user behavior analvsiy dari oplikasi Tik Tok pada 2021
menyatakan jika pengguna Tik Tok paling banyak di rentang usia 18 — 24 whun
(Gineecom, 2021). Data tersebut juga diperkunt oleh pendapat Hewd of Public
Policy Tik Tok Indonesia yang menyatakan pengguna aplikasi Tik Tok di




Indonesia didominas: oleh Generasi £ i Liputant.com, dikutip dari laman
Forbes Agpustus 2020, lebih dari 60% pengpuna Tik Tok termasuk Gen 7 yang
juga dikenal sebagai Generasi Z melek digital dan cenderunyg lebih ekspresif. Jika
dianalogikan usia ratn — o penerasi £ pada tahun 2021 sudah memasuki usia
tersebut (Iskandar, 2020).

Gambar |3 Demografi usil pengmuns Tik Tok

Demografi Pengguna TikTok Indonesia
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Pengguna aplikasi Tik Tok juga di dominisi olieh perempuan yaitu sekitar
G0, date tersebut di dapatkan dar survey pg dgnie g user behavior analysis
pada tahun 2021, Hal g membukiikon jike konten — konten yang ada pada
apliknsi Tik Tok schagian besar akon ditonton oleh perempuan lerutama
perempuan pada penerast £, sehingea konfen yvang mengandung unsor persuasiy
akan mendorong perempunn untuk membel sebuah produk tertenu, Hal i tentu
saja membuat perempuon di penerasi £ omemiliki perifoku vang  cenderung

konsumtif | Ginee.com, 2021)

Gambar |4 Demografi pender permpguna Tik Tok



Demografi Pengguna TikTok Indonesia
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sumiiber Ginoe_ com

Perilake konsumtif ini jugis didukung dengan mll:lkn!'n konten Tik Tok
varg dibawakin oleh para konten kreator. Konten Tik Tok tersebut merupakan
konten mengena barang belanpman yang dibeli di aplikasi maskefpface oleh
seornng konten kreator, vang kemudian dikemas dengan menarik olehnyae dalan
bentul: video unbaring irem, review produk, rekomendasiproduk yoag kemudian
diﬂl:lﬂ_zull oleh pengeuna ke media sosiul seperti Tik Tok, 'tlk.lupa para konten
krealor ini jupn memberikan fink pada produk tersebul mgar pura penonton lebih
mudah dalas mencar-dan membeli produk tersebul. Pada hiosil survey dan Tik
Tok Markering Selence menyatakan jika 80% pengauna Tik Tok menghabiskan
waktu yang sama atan bahkon lebih di Tik Tok, lale 92% pengguna mengatakan
yika setelah melihar konten Tik Tok mercka berkomenta ataupun menyuka
konten tersebut kemudion membagian video, mengikuti sebuah merk, membeli
dan mencan produk terentu, 25% pengeuna Tik Tok mencan serta membelr

produk akibat konten yang mereba lilat,



Gaimbar |35 Presentnse akuivitas peneouns Tik Tok setelal melikut konten Tik Tok

Sumibor - Tik Tok Marketing Science Gilobel Time Well Spent Siudy

Mudahmys mendapatkan informasi mengenai produk produk ferbaru
maelnlui aplikasi Tik Tok membuat sebogiin besar perdmpuan mamiliki gava
hidup vang kensumtif. Perempuon dengon gave hidop Kossamndebih mudah
untuk’ membeli barang baru meskipun mereka tdak membuiuhkannya. Gaya
hidup yong berlebilian” ini menyebabkan beberapa dampok negatil bagi para
perenpuan ing, salah sotunya alah kesulitan unok ::umnhtm_g dan selnlu merasa
tidek permah cukug. Di mbhon 2021 dikotip dan Radarmadiun seorang  suomi
terpaksa mencemikan stinya dikarenokan sang asin memiliki gava hidup yang
konsumtif. Perilaku  Konsumtif  si istrd dikirenakon untuk  menunjang
penampilannya hingga uang bulanan yang diberikan oleh suam sudah tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan rumal don keingmnannya. Periloku konsumtif sang
15t yang sudoh tdak dapat dikontrol serta sering menuntut dang bulanan supaya
ditambah, membual suam akhirnya memuluskon uniuk bercern dengan stranyy
karena tdak sangeup hidup dengan penlaku konsumtif istinya (Radarmadion,

2021
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Perilaku  dan  gava  hidup  konsemuf dalam taraf vang  sudah
mengkhawtirkan bisa membuat seseorang nekat untuk memakai uang yang bukan
miliknya demi memenuhi gaya hidupaya. Seorang mantan ibu negara di benua
Afrika yaitu Grace Mugabe yang merupaka ibu negarn Zimbabwe dari tahun 1996
hingga 2017 yang sangat terkenal menghamburkan wang bahkan menggunakan
anggaran negaranya uniuk menopang gaya hiduprya. Diketabu fa membangun
miliar da ghabiskan Rp. 71 miliar untuk pesta

(. dan 858 tas tangan. Tak
lainmya. I telah

niman ternama dunia

menghabiskan sebnnynk S200H Euknm:l.g sekitar Bp 28 juta) untuk mengunyah
permen karet di bandars San Francisco di Amerika Senkat saja {Nurinda, 2022).

Berdasarkan pemaparan dan  pernyataon  diatns menunjukan  sebuah
pengertian mengenai konsumsi serta gaya hidup atau perilaku yang sering terjadi
pada orang yang hidup di ern modem termasuk perempuan dar golongan generasi
Z. Konsumsi ilalah aktivitas masyarakat yang sangat dasar yang bisa dilakukan
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oleh masyamkat dan hal ini menyebabkan konsumsi menjadi sebuah alat yang
digumakan untuk memenohi kebutuhan masyarakat. Pada akhimya konsumsi
merjadi suatu alat yang digunakon masyarakot sebagai alat guna memenuhi
kebutuhan sehingga dilakukan secara berulang oleh perempuan generasi Z. Hal ini
mengakibatkan adonya sebuah paya hidup dan perilaku vang ditampilkan oleh
perempuan gerenasi Z (Fitria, 2015).

kat modern memiliki standar

semiill merasa inik, namun kita identik dengan kel
Angg  mengkonsumsi banyak hal yang sama. Jelas baby
ebeh riflard - triksi dikotomi subjek-
objek. ¥ s, ; ol 1 : 2 .'

Kita butuhkan, tetupi apacyung dikatmk s kita beli. Persyaratan itu
sendiri ditentukan oleh kode. Res ikan menjadi semakin semu dan
palsu. Misalnya, ketika kita membeli tas YSL yang besar, kita tidak hanya
membeli tos, tetapi kita membeli citra besar merk YSL tentang nilai-nilai sosial
kita dan sispa yang kita konsumsi, komoditas sekarang dibeli sebagai masalah
tanda Gaya, prestise, kemewshan, kekueatan, dan banyak lagi, Jadi kemakmuran
sealah-elah tercipta dari simbol-simbol konsumsi. Kenyataannya tidak demikian,
kemakmuran yang terlihat adalah sebuah pola, struktumya adalah babwa pasar
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dicadangkan untuk kapitalis dan yang ingin saya gambarkan adalah bahwa "kaya"
dan "dipaksa kuya" sebogai konsumen adalah orang miskin yang dibuat-buat.
Kapitalis vang memproduksi objek untuk konsumsi. Inilah sebabnya mengapa
Baudrillard mengatakan bahwa penguatan konsumsi dianggap konsisten dengan
penguatan kontrol atas produksi itu sendiri, dan konsumsi dianggap sebagai
sesuatu yang diatur oleh ttanan pmduks perpaniangan kekuatan produktif, dan
kekuatan produktif penti i seilici Jadi Baudrillard sampai pada

1 cara baru dan spesifik b i ngannya dengan
kekuotan-kekuatan produktif baru dan pestnuks monopolistik
i pada produktivites yang tingei (Bakti et al, 2019

na dan horga dini membual apa yang dikonsumsi sen
s b eidpan sl s omnfa T
kebemdean masyarukat modern dapafmem benruk eirn hidup

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan urlan latar belakang distas, maka dapar ditonk perumusan
masalah yoitu :

Bagmmana perilaku konsumtif  dalum berbelanjs online yang dilakukan
oleh mahasiswi Hmu Komunikasi Universitas Amikom Yogvakarna 2017 pada
kelas Nmu Komunikasi 4 ketika melibat konten di Tik Tok tentang produk
terteniu baik yang viral maupun tidak ?
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1.3 Batasan Masalah

Penelitian mengenai perilaku Ronsumtif, konten apliknsi Tik Tok dan
perempuan generasi 2 memang mencakup banyak aspek dan banyak faktor
pendorongiya, numun pada penelitian i peneliti fokus untuk membahos perilaku
konsumiif yang terjadi pada perempunnegencrasi # karena adanya konten di
aplikasi Tik Tok sehingga membua @t gitya hidup yang menyebabkan
timbulnya peril ST peneclitian ini berada dalum
ruang linghuf) yasle beckaitan dengan gaye hidup Yensuminif vang ditimbulkan

Aife, review,
eciarn langsung atau

amikom Yogyakana m tls Kgmunikasi
I mmud:sabunhgaylhldupgtmm et :_:.5. & ribadi, standan

1.5.1 Manfaat Teoristis

penelition-penelitian sdnn;umyn sdungp dori penelitian yang telah
disajikan dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan juman,
Diharapkan memberikan kontribusi bagi kemajuan lmu Komunikasi
dalam mengkaii perilaku konsumtf maupun gaya hidup konsumtif yang
terjadi pada perempuan generasi Z yang dianalisis dengan teori
Masyvarnkal Konsumsi yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard
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1.5.2 Manfaat Prakris :
Penelitian ini dihorapkan mampu memberikan manfant kepada

muyumhtkhmm;uknpnd:pm:mpmnmgheuﬂdﬂtmplmgm
generasi Z yang memiliki perilaku cenderung konsumtif dan diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bacasn bagi jurusan Timu
Komunikasi di Universitas Amikom Yogvakaria.
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